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A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu proses yang ditandai denganyadperubahan
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil bdigjat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk, seperti berubah pengetahuannyzahzenannya, sikapnya,
kecakapannya dan kemampuanhya.

Mengajar adalah suatu proses mentransfer pengetaimilai, dan
ketrampilan, serta mengembangkan potensi anak. ibi legiatannya
termasuk menciptakan situasi belajar, mengorgakéaas lingkungan,
memunculkan kegiatan belajar, membimbing, menteansébudayaan serta
menanamkan nilai-nilai keutamaamalam konsep itu tersirat bahwa peran
seorang guru adalah pemimpin belajaegrning Managex dan fasilitator
proses membelajarkan siswa.

Dari hal ini, prosees belajar mengajar merupakan pendidikan
dengan guru sebagai pemegang kendali utama, sehqwgg dituntut untuk
mempunyai kompetensi memadai yang mampu mengelaaep belajar
mengajar dengan baik. Dengan kata lain, kebermmagilases belajar mengajar
sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam mdagelwroses
pembelajaran.

Al Quran Hadits sebagai unsur mata pelajaran ag#stam pada
madrasah memberikan pemahaman kepada pesertateidéng Al Quran

dan Hadits sebagai sumber ajaran agama Islam. [Bmdga menekankan

! Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Algesindo,
1995), him. 28

’Djamaluddin Darwis, Strategi Belajar Mengajar, dalam PBM PAI di Sekglah
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), him. 222.

*Nana Sudjanap.cit, him. 29.



keutuhan dan keterpaduan ranah kognitif, afektif psikomotof: Pelajaran
ini diberikan kepada siswa dalam rangka untuk meaid@n pemahaman dan
penghayatan isi yang terkandung di dalam sumbearajalam tersebut, yang
di harapkan dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari yaitu dalam
perilaku yang memancarkan iman dan takwa kepadahABWT sesuai
dengan ketentuan Qur’an dan Hadits.

Al Quran merupakan sumber utama ajaran Islam daloman hidup
bagi setiap muslim. Untuk memahami ajaran Islamarsecsempurna,
diperlukan pemahaman terhadap kandungan Al Quremndengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari secara sungguh-surdmukonsisten.

Islam memberikan perhatian yang besar terhadap Nyaauntuk
membaca Al Qur’an, sehingga tidak ada masyarakdityjah modern. Dalam
mendalami Islam tentunya harus memahami Al Qur'aiagai dasar
pertamanya, yaitu membacanya. Melalui aktivitas tveesa yang dimulai

dengan membaca huruf per hurufnya, ayat per ayayayay dikembangkan

dengan“memahami” maknanya, maka seseorang dapat memetik petunjuk

yang tersimpan didalamnya, sehingga mampu mengaitén dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan observasi terhadap proses pembelafaudan Hadits
yang berlangsung di kelas VIII H MTs N 1 Semarangnonjukkan para
pelajar muslim yang hingga usia dewasa belum mamgubaca Al Quran
dengan baik dan benar, apalagi mengetahui dan ragaghmaknanya.
Pembelajaran yang di lakukan banyak menggunakand@eateramah tanpa
didukung adanya variasi, sehingga terkesan mondtargng melibatkan
siswa secara aktif. Proses pembelajaran semacam mienimbulkan
kecenderungan siswa pasif dalam belajar sehinggagupsaan materi

pelajaran pun rendah.

* Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agdstean dan Bahasa Arab di Madrasah
,him. 51

® Said Agil Husain Al MunawarAl Qur'an: Membangun Kesalehan HakiKijakarta:
Ciputat Press,2008), cet 3, him. 3.



Peneliti memilih kelas VIIIl H MTs N 1 Semarang kaae hasil belajar
pada mata pelajaran Quran Hadits dan keaktifawasigada kelas VIII H
terhitung rendah dibanding dengan kelas yang lain.

Dalam dinamika semacam itu, berbagai pendekatarodmeperiu
diupayakan sebagai alternatif pemecahan. Posisib@hadapan dengan
universal ajaran Islam yang selalu bisa mengimbaegiembangan zaman,
sehingga peneliti memandang pentingnya metode natier untuk
menanamkan nilai- nilai pendidikan Islam. Oleh karéu, pemakaian metode
harus sesuai dan selaras dengan karakteristik ,sismateri, kondisi
lingkungan dimana pengajaran berlangsting.

Salah satu upaya yang dilakukan guru untuk mentkghkakeaktifan
dan pemahaman siswa dalam pembelajaran Qur'an HaditMTs N 1
Semarang yaitu melalui penerapan metoekeding aloud.Metode reading
aloud merupakan suatu strategi yang efektif untuk mekatigan keaktifan
dan pemahaman siswa. Metode ini bertujuan untukh lebemotivasi
pembelajaran aktif secara individu.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakiatasd maka
penulis tertarik untuk mengkajinya dalam bentuk ghéian skripsi yang
berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Qur'ardi& Melalui Penerapan
MetodeReadingAloud pada Kelas VIII H MTsN 1 Semarang”.

B. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafspada istilah-
istilah dalam judul “Upaya Peningkatan Hasil Belgpur'an Hadits Melalui
Penerapan MetodReading Aloudpada Kelas VIII H MTsN 1 Semarang’,
maka perlu adanya penegasan istilah atau arti jddul tersebut, adapun
istilah yang perlu ditegaskan antara lain:

1. Upaya Peningkatan

® Basyirudin UsmanMetodologi pembelajaran Agama Islarfilakarta: Ciputat Press,
2002), him. 32.

" Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKE8emarang:
RaSAIL Media Group, 2008), him. 76.



Upaya adalah usaha (syarat) untuk menyampaikan udaddsal,
ikhtiar atau melakukan sesuatu untuk mencari jazan peningkatan
adalah menaikkan (derajat, taraf, dsb) mempertimgygmperhebat
(produksi dsb¥f. Adapun dalam penelitian ini “Upaya Peningkatanarak
diartikan berupa usaha dalam rangka meningkatkail balajar qur'an
hadits.

2. Hasil Belajar

Menurut Robert Gagne, sebagaimana yang dikutip datgE.
Beell Gradler, mengatakan bahwa hasil belajar adedg@abilitas internal
yang dicerminkan dalam perbuatan tertentu untulapseenis belajaf.
Hasil belajar merupakan hasil kegiatan belajar ydimyatakan dalam
bentuk angka, simbol maupun kalimat yang dapat eremokan hasil
yang sudah dicapai oleh setiap peserta didik s$etal@engikuti
pembelajaran. Dalam penelitian ini, hasil belajaydtakan dalam bentuk
angka (nilai), selain itu ditunjukkan pula dengaamlampuan siswa
menguasai materi yang diajarkan.

3. Qur'an Hadist

Pelajaran Quran Hadits adalah salah satu mataapmtaPAl pada
Madrasah (MI, MTs, MA), yang dimaksudkan untuk memnian
motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan dan pgatdn terhadap
isi yang terkandung dalam Al Quran dan Hadits sgba dapat
diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai nemtéfsi iman dan
taqwa kepada Allah SW¥.

4. MetodeReadingAloud

MetodeReading Aloudnerupakan strategi membaca dengan keras,

yang mana strategi ini dapat membantu peserta ditikk memfokuskan

perhatian secara mental, menimbulkan pertanyadafpean serta

® Hasan Alwi, et.alkamus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka, 2005), Cet
3, him 1060 dan him. 1109.

° Margaret E. Bell GradleBelajar dan Membelajarkarterj. Munandir, (Jakarta: CV.
Rajawali, 1991), him. 231.

19 CD KTSP( Kerjasama Dinas Pendidikan Nasional dan Depag®a7).



merangsang minat untuk diskusi, strategi ini memypurefek pada

pemusatan perhatian dan membuat suatu kelompoksikof&aling

berhubungan), adapun prosedur asli dari strategiadalah sebagai
berikut:

a) Guru memilih sebuah teks yang cukup menarik uniblah dengan
suara keras, misalnya tentang qurban, guru hendakmgmbatasi
dengan pilihan teks yang kurang dari 500 kata.

b) Guru menjelaskan teks tersebut pada siswa seaggkasidan hanya
menjelaskan poin-poin penting atau masalah-masptatok yang
sedang diangkat.

c) Guru membagi teks tersebut dengan alenia-alenia lsberapa cara
lain, guru meminta sukarelawan untuk membacakass teksebut
dengan suara keras.

d) Ketika bacaan tersebut berjalan, guru berhak maeniiddae diberbagai
kalimat untuk menekankan beberapa poin tertentuddshiri dengan

pemberian kesimpulan, klarifikasi dan tindak largleh gury™*

C. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapaiatujsebagaimana
yang diharapkan, peneliti merumuskan permasalatizaggai berikut :
1. Bagaimana penerapan metotReading Aloudpada pelajaran Qur’an
Hadits kelas VIII H di MTs N 1 Semarang?
2. Bagaimana hasil belajar Quran Hadits dengan mekara metode
Reading Aloudli kelas VIII H MTs N 1 Semarang?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian dalam judul “Upaya PeningkatansiH&elajar
Qur'an Hadits kelas VIII H di MTs N 1 semarang nhelgpenerapan metode

Reading Aloutl Adalah sebagai berikut:

1 |smail SM,loc. cit.



1. Mengetahui bagaimana penerapan metoBeading Aloud pada
pembelajaran Qur’an Hadits di kelas VIII H MTs Neémarang.
2. Mengetahui apakah dengan metdfeading Alouddapat meningkatkan

hasil belajar Qur'an Hadits siswa kelas VIII H MNIsL Semarang?

E. Kajian Pendlitian yang Relevan
Untuk menghindari duplikasi dan pengulangan tentaegelitian ini,
maka penting untuk dikemukakan dari hasil penelis&ripsi yang pernah
dilakukan oleh salah seorang mahasiswa, yang aitinkga dengan judul
yang akan peneliti angkat dalam skripsi. SkripsigybBerjudul:

“Pengaruh Kemampuan Membaca dan menulis Al Qutenhadap
prestasi belajar PAI di SMP Islam Siti SulaehahuBgyDemak” oleh Aris
Bimono (3102237) tahun 2004. Dalam penelitian imioldiskan untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh kemampuan merdaacmenulis Al
Qur’'an terhadap prestasi belajar PAI.

“Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Arab gpddata
Pelajaran Al Quran Hadits dengan Menggunakan TekModelling
(Penelitian Tindakan di Kelas VII B MTs Darul Uluwates Ngaliyan
Semarang” oleh Ahmad Muammar (3104377) tahun 2@helitian ini
memfokuskan penelitian dengan menggunakan teknibdelling untuk
meningkatkan kemampuan menulis teks arab.

“Upaya Peningkatan Hasil Belajar Qur'an Hadits #®oBahasan Hukum
Nun Sukun dan Tanwin dengan Metode Active Learniime Jigsaw pada
Kelas VII E Semester 2 MTs Al Asror Semarang” ol&#maludin Malik
(3104301) tahun 2009. Menyimpulkan bahwa dengarodeejigsaw dalam
pembelajaran Qur'an Hadits dapat membuat siswi lebrprestasi dalam
setiap pembelajaran. Penelitian ini memfokuskan ejitean dengan
menggunakan metodactive learningtipe jigsaw pada pelajaran Qur'an
Hadits.

Dari beberapa judul penelitian diatas dapat diketddahwa skripsi ini

berbeda dengan penelitian sebelumnya. Dimana skrigebih memfokuskan



pada upaya peningkatan hasil belajar Quran hatitsgan menggunakan

metodereading aloud.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindak keleagsroom action
research/CAR pada pelajaran Qur'an Hadits. Penelitian tindakelas
merupakan suatu bentuk investigasi yang bersiftiekid partisipatif,
kolaboratif dan spiral, yang memiliki tujuan untmelakukan perbaikan
sistem, metode kerja, proses, isi, kompetensisitaasi**

Ada beberapa langkah praktis dalam pelaksanaan litieme

tindakan kelas, yaitu planning, acting, observinefjecting.

PERENCANAAN %

REFLEKSI SIKLUSI PELAK SANAAN
% PENGAMATAN <:J
PERENCANAAN %
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@I PENGAMATAN <:J
?

Prosedur penelitian tindakan kelas ini adalah tieddiri 4 tahap.

Secara rinci prosedur penelitian tindakan ini sabbgrikut:

2Suharsini ArikuntoPenelitian Tindakan KelagJakarta: PT Bumi Aksara, 2008), cet.
6, him. 104.



a. Perencanaan
1) Mengidentifikasi masalah
2) Mencarikan alternatif pemecahan
3) Membuat satuan tindakan

b. Pelaksanaan tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah
melaksanakan tindakan upaya meningkatkan hasijape@uran
Hadits dengan metodeading aloud

c. Observasi

Dalam tahap ini dilaksanakan observasi terhadap
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan obseagitglah
dipersiapkan.

Peneliti mempersiapkan lembar observasi yang telah
dipersiapkan untuk mengetahui kondisi kelas terata@mangat
dan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini peng@an kemudian
didiskusikan dengan kolaborator yaitu guru bidangly Qur'an
Hadits Bapak Suwarno untuk didiskusikan dan disatusi dari
permasalahan yang ada pada waktu pembelajaramdsulag.

d. Refleksi

Data-data yang diperoleh melalui observasi dikuikgoul
dan dianalisis dalam tahap ini. Berdasarkan hdskrvasi dapat
merefleksi tentang upaya meningkatkan hasil bekgva dalam
pembelajaran Qur'an Hadits. Dengan observasi, dpalangan
metodereading aloudyang telah dilakukan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Qur’antslad

Berdasarkan hasil refleksi ini dapat diketahui kelban
kegiatan pembelajaran Qur'an Hadits yang dilakukéeh guru
sehingga dapat digunakan untuk menentukan tindp&da siklus

berikutnya.



2. Fokus Penelitian

Sesuai dengan obyek kajian skripsi ini, maka pgaelini adalah
memfokuskan pada penerapan metagading aloud sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII H palap Quran Hadits
semester 2 MTs N 1 Semarang.

Peneliti memilih kelas VIII H karena berdasarkansetvasi,
tingkat keaktifan dan nilai rata- rata kelas \Hlimasih rendah dan perlu
adanya peningkatan.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam rangka membahas dan memecahkan permasalahngn y
disajikan dalam penelitian ini, penulis menggunakaetode-metode
pengumpulan data sebagai berikut :

a. Metode Observasi

Observasi (Pengamatan) adalah alat pengumpulanydat
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat seistematik
gejala-gejala yang diselidiki. Observasi merupakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala gamgak pada obyek
penelitian®*

Pengamatan dilakukan pada tiap siklus untuk membuat
kesimpulan pelaksanaan pembelajaran yang akanetisgfan pada
siklus berikutnya. Metode ini digunakan untuk memgulkan data
tentang hasil belajar siswa pelajaran Quran Hadésgan metode
reading aloud

b. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah sekumpulan data yang berupaatuli

dokumen, sertifikasi, buku, majalah, peraturand{oeasm, struktur

organisasi, jumlah guru, jumlah siswa, kurikulurm dabagainy&

¥*Cholid Narbuko dan H. Abu AchmadMetodologi Penelitan (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2005), cet. 7, him 70.

1S, Margono,Metodologi Penelitian Pendidikar{Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him.
158.

®Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Teori dan kg,
Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 230
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Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan datéang
jumlah siswa, guru, dan yang lainnya yang menjasisel dalam
penelitian tindakan kelas ini. Tepatnya untuk meadean hasil
pembelajaran Quran Hadits sebelum dan sesudaaldia penelitian
,yang akan dijadikan sebagai rujukan hasil peaeliselanjutnya.

c. Metode Tes

Tes adalah sejumlah pertanyaan atau latihan yamgnakan
untuk mengukur keterampilan atau bakat pengetahioteligensi
kemampuan individu atau kelomptk.Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes prestaackievement testintuk menilai hasil
belajar siswa pada pelajaran Qur'an Hadits setgi@napkan metode

reading aloud.

¥bid., him. 127



